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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh gaya hidup modern dan promosi digital
terhadap keputusan pembelian dengan literasi digital sebagai variabel moderasi pada Generasi Z
pengguna e-commerce di Kabupaten Pasuruan. Metode penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain asosiatif kausal melalui penyebaran kuesioner. Teknik sampling yang
digunakan adalah purposive sampling dengan jumlah responden sebanyak 100 orang. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner berskala Likert 1-5 dan dianalisis menggunakan
Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa gaya hidup modern dan promosi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian. Selain itu, literasi digital tidak memoderasi pengaruh gaya hidup modern
terhadap keputusan pembelian, tetapi mampu memoderasi pengaruh promosi digital terhadap
keputusan pembelian. Temuan ini memberikan implikasi bagi pelaku e-commerce dalam
menyusun strategi pemasaran digital yang lebih efektif.

Kata Kunci : Gaya Hidup Modern; Promosi Digital; Literasi Digital; Keputusan Pembelian
ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of modern lifestyles and digital promotions on
purchasing decisions, with digital literacy as a moderating variable, among Generation Z e-
commerce users in Pasuruan Regency. The research method employed a quantitative approach
with an associative-causal design through the distribution of questionnaires. The sampling
technique used was purposive sampling, with a total of 100 respondents. Data were collected
using a 1-5 Likert-scale questionnaire and analyzed using Structural Equation Modeling-
Partial Least Squares (SEM-PLS). The results indicate that modern lifestyles and digital
promotions have a positive and significant effect on purchasing decisions. Furthermore, digital
literacy does not moderate the effect of modern lifestyles on purchasing decisions but does
moderate the effect of digital promotions on purchasing decisions. These findings have
implications for e-commerce practitioners in developing more effective digital marketing
strategies.

Keywords : Modern Lifestyle; Digital Marketing, Digital Literacy, Purchasing Decisions

PENDAHULUAN
Era transformasi digital telah mengubah berbagai aspek kehidupan masyarakat,
termasuk cara konsumen memperoleh informasi, berinteraksi, dan melakukan transaksi.
Perkembangan teknologi informasi yang didukung oleh internet dan perangkat seluler telah
mendorong pertumbuhan ekonomi digital, khususnya melalui perkembangan platform e-
commerce yang menawarkan kemudahan, kecepatan, dan efisiensi dalam aktivitas belanja. Di
Indonesia, perkembangan ekonomi digital juga terus mengalami peningkatan seiring dengan

bertambahnya jumlah pengguna internet. Berdasarkan data Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
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Indonesia (APJII, 2024), tingkat penetrasi internet di Indonesia telah mencapai 79,5%. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital semakin meluas dan mendorong
masyarakat untuk beralih dari transaksi konvensional menuju transaksi secara daring melalui
berbagai platform e-commerce, seperti Shopee, Tokopedia, dan Lazada.

Perkembangan teknologi digital tersebut memberikan dampak yang signifikan terhadap
Generasi Z sebagai kelompok yang tumbuh dan berkembang di era digital. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2025 mencapai 284,67 juta
jiwa. Dari jumlah tersebut, Generasi Z (kelahiran 1997-2012) merupakan kelompok penduduk
terbesar dengan proporsi sebesar 24,93% dari total penduduk Indonesia (Santika, 2026) .
Karakteristik Generasi Z yang akrab dengan teknologi digital menjadikan kelompok ini lebih
mudah mengakses informasi, berinteraksi melalui media digital, serta melakukan aktivitas
pembelian secara online.

Keputusan pembelian merupakan salah satu aspek penting dalam memahami perilaku
konsumen di era digital. Menurut Kotler, (2002), keputusan pembelian merupakan tahap ketika
konsumen memilih dan membeli suatu produk setelah melalui proses pengenalan kebutuhan,
pencarian informasi, evaluasi alternatif, dan penentuan pilihan. Proses tersebut pada platform e-
commerce berlangsung secara digital sehingga konsumen dihadapkan pada berbagai informasi,
promosi, serta kemudahan akses yang dapat memengaruhi keputusan pembeliannya. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa keputusan pembelian tidak hanya dipengaruhi oleh kebutuhan
konsumen, tetapi juga oleh berbagai faktor yang berkembang seiring dengan kemajuan
teknologi digital.

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi keputusan pembelian adalah gaya hidup
modern. Kotler, (2002) mendefinisikan gaya hidup sebagai pola hidup seseorang yang tercermin
melalui aktivitas, minat, dan opininya. Era digital mendorong terbentuknya gaya hidup modern
yang semakin terintegrasi dengan penggunaan teknologi, media sosial, serta orientasi pada
kepraktisan dan tren yang berkembang secara daring. Karakteristik tersebut memengaruhi cara
konsumen mencari informasi, membandingkan produk, hingga menentukan pilihan pembelian
melalui platform e-commerce. Selain faktor internal tersebut, promosi digital juga menjadi salah
satu stimulus pemasaran yang berpotensi memengaruhi keputusan pembelian. Berbagai bentuk
promosi, seperti potongan harga, cashback, gratis ongkos kirim, dan flash sale, dimanfaatkan
oleh platform e-commerce untuk menarik perhatian serta mendorong konsumen melakukan
pembelian.

Meskipun demikian, hasil penelitian mengenai pengaruh gaya hidup modern dan
promosi digital terhadap keputusan pembelian masih menunjukkan temuan yang belum

konsisten. Beberapa penelitian menyatakan bahwa kedua variabel tersebut berpengaruh positif
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dan signifikan terhadap keputusan pembelian, sedangkan penelitian lainnya menunjukkan hasil
yang berbeda. Perbedaan temuan tersebut mengindikasikan adanya faktor lain yang berpotensi
memengaruhi hubungan antarvariabel.

Literasi digital diperkirakan menjadi salah satu faktor yang dapat menjelaskan
perbedaan tersebut. Menurut Wahyuningsih, (2023) , literasi digital tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan menggunakan teknologi digital, tetapi juga mencakup kemampuan
mengakses, memahami, mengevaluasi, serta memanfaatkan informasi digital secara Kkritis.
Konsumen yang memiliki tingkat literasi digital tinggi cenderung lebih selektif dalam menilai
informasi maupun promosi yang diterima sehingga mampu mengambil keputusan pembelian
secara lebih rasional. Sebaliknya, konsumen dengan tingkat literasi digital yang rendah lebih
mudah dipengaruhi oleh berbagai stimulus pemasaran digital. Penelitian ini menempatkan
literasi digital sebagai variabel moderasi yang diduga dapat memperkuat maupun memperlemah
pengaruh gaya hidup modern dan promosi digital terhadap keputusan pembelian.

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengaruh gaya hidup modern, promosi
digital, dan literasi digital terhadap keputusan pemelian masih menghasilkan temuan yang
beragam. Penelitian Sausan et al., (2025) menunjukkan bahwa gaya hidup modern berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian, sedangkan Sianturi et al., (2024) menemukan bahwa
gaya hidup tidak berpengaruh signifikan. Perbedaan hasil juga terjadi pada variabel promosi
digital. Mahmud, (2023) menyatakan bahwa promosi digital berpengaruh positif terhadap
keputusan pembelian, sementara Hamidah et al., (2025) memperoleh hasil yang tidak signifikan.
Selain itu, penelitian Wijaya & Nailufaroh, (2022) dan membuktikan bahwa literasi digital
mampu memoderasi hubungan antarvariabel, Selain itu, penelitian Sahetapy & Manteiro, (2026)
membuktikan bahwa variabel moderasi berperan dalam memperkuat hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen. Sedangkan Hernawati et al., (2025) menunjukkan bahwa
variabel moderasi tidak mampu memoderasi hubungan antarvariabel secara signifikan.
Ketidakkonsistenan temuan tersebut menunjukkan bahwa hubungan antarvariabel masih
memerlukan pengujian lebih lanjut, khususnya pada Generasi Z pengguna e-commerce di
Kabupaten Pasuruan yang memiliki karakteristik konsumen dan tingkat pemanfaatan teknologi
yang berbeda.

Berdasarkan fenomena dan perbedaan hasil penelitian terdahulu, penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis pengaruh gaya hidup modern dan promosi digital terhadap
keputusan pembelian pada Generasi Z pengguna e-commerce di Kabupaten Pasuruan dengan
menempatkan literasi digital sebagai variabel moderasi. Penelitian ini diharapkan dapat

memberikan bukti empiris mengenai peran literasi digital dalam memperkuat atau
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memperlemah hubungan antara gaya hidup modern dan promosi digital terhadap keputusan
pembelian
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Perilaku Konsumen

Menurut Kotler (2002:183) perilaku konsumen merupakan proses ketika rangsangan
pemasaran dan lingkungan eksternal memasuki kesadaran pembeli, kemudian karakteristik
pembeli dan proses pengambilan keputusan menghasilkan keputusan pembelian. Amirullah,
(2022) menyatakan bahwa perilaku konsumen merupakan serangkaian tindakan yang dilakukan
konsumen dalam mencari, membeli, menggunakan, dan mengevaluasi produk maupun layanan
untuk memenuhi kebutuhan serta memperoleh kepuasan. Hasanah, (2020) menjelaskan bahwa
pola konsumsi setiap konsumen berbeda dan dipengaruhi oleh kondisi keuangan, harga, selera,
pengetahuan, budaya, serta faktor lainnya. Berdasarkan uraian tersebut, perilaku konsumen
dapat dipahami sebagai suatu proses yang tidak hanya berkaitan dengan tindakan pembelian,
tetapi juga mencakup pencarian, pemilihan, penggunaan, dan evaluasi terhadap produk atau jasa
yang dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal. Dalam konteks perkembangan
teknologi, proses tersebut menjadi semakin kompleks karena konsumen memperoleh berbagai
informasi dan stimulus melalui media digital yang dapat memengaruhi perilaku konsumsinya.
Keputusan Pembelian

Menurut Kotler (2002:207), keputusan pembelian merupakan proses ketika konsumen
membentuk preferensi terhadap berbagai alternatif merek yang dipengaruhi oleh sikap orang
lain, faktor situasional, dan risiko yang dirasakan. Samsiyah et al., (2023) menyatakan bahwa
keputusan pembelian merupakan hasil dari proses analisis, penilaian, dan pemilihan di antara
berbagai alternatif yang tersedia. Sumarwan, (2017) menjelaskan bahwa keputusan konsumen
merupakan proses pemilihan, pembelian, penggunaan, dan evaluasi barang atau jasa untuk
memenuhi kebutuhan dan keinginan. Berdasarkan uraian tersebut, keputusan pembelian dapat
dipahami sebagai hasil dari proses evaluasi konsumen dalam memilih alternatif produk yang
dianggap paling sesuai dengan kebutuhan dan keinginannya. Pada konteks e-commerce, proses
tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh karakteristik produk, tetapi juga oleh informasi digital,
promosi, harga, ulasan konsumen, serta pengalaman dan pertimbangan pribadi sebelum
melakukan pembelian.
Gaya Hidup Modern
1(Kotler, 2002:192) menjelaskan bahwa gaya hidup menggambarkan keseluruhan diri seseorang
yang berinteraksi dengan lingkungannya dan tercermin dari cara menghabiskan waktu serta
uang. Triwahyuningsih et al., (2022) menjelaskan bahwa gaya hidup modern berkaitan dengan

pola hidup individu dalam memanfaatkan waktu, menyesuaikan diri dengan perkembangan
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teknologi, serta mengekspresikan diri melalui aktivitas dan perilaku sehari-hari. Berdasarkan
uraian tersebut, gaya hidup modern dapat dipahami sebagai pola kehidupan individu yang
tercermin melalui aktivitas, minat, dan opini serta dipengaruhi oleh perkembangan teknologi
dan perubahan lingkungan. Dengan demikian, gaya hidup modern dalam konteks penelitian ini
tidak hanya berkaitan dengan kecenderungan konsumsi, tetapi juga tercermin dari intensitas
aktivitas digital dan penggunaan teknologi dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, termasuk
aktivitas pembelian melalui e-commerce.
Promosi Digital

Promosi digital merupakan kegiatan pemasaran yang memanfaatkan media internet
dengan karakteristik interaktif, multimedia, dan akses informasi secara real-time. Erpurini et al.,
(2023) menjelaskan bahwa promosi digital merupakan bentuk kegiatan promosi yang dilakukan
melalui media digital untuk menjangkau pasar yang lebih luas dengan memanfaatkan berbagai
platform digital, seperti jejaring sosial. Berdasarkan uraian tersebut, promosi digital dapat
dipahami sebagai stimulus pemasaran yang digunakan untuk menyampaikan informasi produk
kepada konsumen melalui berbagai media digital secara cepat dan interaktif. Keberadaan
promosi digital memungkinkan konsumen memperoleh informasi, membandingkan berbagai
penawaran, dan mengevaluasi produk sebelum melakukan pembelian. Oleh karena itu,
efektivitas promosi digital tidak hanya terletak pada penyampaian informasi, tetapi juga pada
kemampuan informasi tersebut dalam menarik perhatian dan memengaruhi pertimbangan
konsumen.
Literasi Digital

Gilster, (1999) menjelaskan bahwa literasi digital melibatkan kemampuan beradaptasi
terhadap media baru dan penguasaan kompetensi di dalamnya. Lankshear & Knobel, (2006)
memandang literasi digital sebagai kumpulan praktik sosial dalam membangun makna melalui
teks digital. Putri et al., (2025) mendefinisikan literasi digital sebagai kemampuan individu
dalam mengakses, menggunakan, dan mengendalikan informasi di lingkungan digital secara
efektif dan bertanggung jawab. Berdasarkan uraian tersebut, literasi digital dapat dipahami
sebagai kemampuan individu dalam memanfaatkan teknologi digital yang tidak hanya
mencakup keterampilan mengakses informasi, tetapi juga kemampuan mencari, memahami,
mengevaluasi, mengolah, dan menggunakan informasi secara kritis dan bertanggung jawab.
Dalam konteks pembelian online, kemampuan tersebut menjadi penting karena konsumen
dihadapkan pada berbagai informasi produk, ulasan, iklan, dan promosi yang perlu

dipertimbangkan sebelum digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan.
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Pengembangan Hipotesis Penelitian
Pengaruh Gaya Hidup Modern terhadap Keputusan Pembelian

Gaya hidup modern merupakan salah satu karakteristik individu yang dapat membentuk
pola konsumsi dan keputusan pembelian. Konsumen yang memiliki aktivitas digital tinggi dan
mengikuti perkembangan tren cenderung lebih sering berinteraksi dengan berbagai informasi
produk melalui platform digital. Sausan et al., (2025) menemukan bahwa gaya hidup modern
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen Beeginning Coffee.
Hasil serupa ditunjukkan oleh Sulistyorini & Susilowati, (2021) yang menunjukkan adanya
pengaruh gaya hidup terhadap keputusan pembelian iPhone pada generasi muda. Berdasarkan
temuan tersebut, gaya hidup menunjukkan kecenderungan sebagai faktor yang dapat
membentuk keputusan pembelian pada berbagai jenis produk. Namun, penelitian terdahulu
masih dilakukan pada objek konsumsi konvensional seperti makanan, minuman, dan
smartphone, sehingga belum secara khusus menjelaskan bagaimana gaya hidup modern
memengaruhi keputusan pembelian Generasi Z dalam lingkungan e-commerce. Perbedaan
konteks tersebut menjadi dasar untuk menguji kembali hubungan kedua variabel pada Generasi
Z pengguna e-commerce di Kabupaten Pasuruan.
H1: Gaya hidup modern berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
konsumen
Pengaruh Promosi Digital terhadap Keputusan Pembelian

Promosi digital menjadi salah satu stimulus eksternal yang dapat memengaruhi
konsumen dalam memperoleh informasi dan menentukan pilihan produk. Balgis & Amaliyah,
(2024) menemukan bahwa promosi digital pada aplikasi TikTok berpengaruh terhadap
keputusan pembelian produk whitening series. Hasil tersebut sejalan dengan Hamidah et al.,
(2025) yang menunjukkan bahwa promosi digital berpengaruh terhadap keputusan pembelian
konsumen PT Wizzmie Boga Abadi. Mahmud, (2023) juga mengkaji promosi digital pada
aplikasi Go-Food dalam kaitannya dengan keputusan pembelian. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa penggunaan media digital sebagai sarana promosi memiliki potensi dalam mendorong
keputusan pembelian. Namun, hasil penelitian terdahulu belum sepenuhnya menunjukkan pola
yang konsisten karena Wijayanti, (2025) menemukan bahwa digital marketing tidak
berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa
pengaruh promosi digital dapat bergantung pada karakteristik konsumen, objek penelitian,
maupun konteks media digital yang digunakan. Kondisi tersebut menjadi dasar untuk menguji
kembali pengaruh promosi digital terhadap keputusan pembelian pada Generasi Z pengguna e-
commerce di Kabupaten Pasuruan.

H2: Promosi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen.

28/05/2026 |Accepted : 29/07/2026 |Published : 30/08/2026
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 2765



| Jurnal llmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 10 No. 2, 2026

Peran Literasi Digital dalam Memoderasi Pengaruh Gaya Hidup Modern terhadap
Keputusan Pembelian

Literasi digital merupakan kemampuan individu dalam mengakses, memahami, dan
mengevaluasi informasi digital (Gilster, 1999) . Dalam konteks Generasi Z, penggunaan
teknologi digital telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. Prensky, (2012) menjelaskan
konsep digital native, yaitu generasi yang tumbuh dalam lingkungan teknologi digital sehingga
terbiasa menggunakan internet, media sosial, dan berbagai platform digital. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa literasi digital dapat berkaitan dengan cara Generasi Z merespons gaya
hidup modern dalam menentukan keputusan pembelian. Irawaty, et al., (2025) menemukan
bahwa literasi digital mampu memoderasi pengaruh /ifestyle terhadap keputusan pembelian,
sedangkan Wijayanti, (2025) menunjukkan bahwa literasi digital tidak mampu memoderasi
pengaruh digital marketing maupun influencer marketing terhadap keputusan pembelian.
Perbedaan hasil tersebut menunjukkan adanya gap mengenai konsistensi peran literasi digital
sebagai variabel moderasi. Oleh karena itu, penelitian ini mengisi gap tersebut dengan menguji
apakah literasi digital dapat mengubah kekuatan hubungan gaya hidup modern terhadap
keputusan pembelian pada Generasi Z pengguna e-commerce di Kabupaten Pasuruan.
H3: Literasi digital memoderasi pengaruh gaya hidup modern terhadap keputusan pembelian
konsumen.
Peran Literasi Digital dalam Memoderasi Pengaruh Promosi Digital terhadap Keputusan
Pembelian

Literasi digital berkaitan dengan kemampuan konsumen dalam mengakses, memahami,
mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi digital secara efektif (Gilster, 1999). Kemampuan
tersebut menjadi penting dalam hubungan antara promosi digital dan keputusan pembelian
karena konsumen perlu memahami serta mengevaluasi informasi promosi sebelum menentukan
pilihan. Konsep Marketing 4.0 yang dikemukakan Kotler et al., (2017) juga menjelaskan bahwa
konsumen di era digital semakin aktif dalam mencari, membandingkan, dan mengevaluasi
informasi sebelum melakukan pembelian. Irawaty, et al., (2025) menemukan bahwa literasi
digital mampu memoderasi pengaruh digital marketing terhadap keputusan pembelian,
sedangkan Wijayanti, (2025) menemukan bahwa literasi digital tidak mampu memoderasi
pengaruh digital marketing maupun influencer marketing terhadap keputusan pembelian.
Perbedaan temuan tersebut menunjukkan adanya gap mengenai konsistensi peran literasi digital
dalam memoderasi hubungan aktivitas pemasaran digital dengan keputusan pembelian.
Penelitian ini mengisi gap tersebut dengan menguji peran literasi digital dalam memoderasi
hubungan promosi digital terhadap keputusan pembelian pada Generasi Z pengguna e-

commerce di Kabupaten Pasuruan.
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H4: Literasi digital memoderasi pengaruh promosi digital terhadap keputusan pembelian
konsumen.
METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.
Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses
penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada
(Zulkarnaen, W., et al., 2020). Metode penelitian merupakan cara yang digunakan peneliti
untuk memperoleh data dan menjawab rumusan masalah penelitian. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif kausal untuk menguji pengaruh Gaya Hidup
Modern (X1) dan Promosi Digital (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y) dengan Literasi
Digital (Z) sebagai variabel moderasi. Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Pasuruan dengan
subjek penelitian Generasi Z berusia 17-25 tahun yang pernah melakukan pembelian melalui e-
commerce. Sampel berjumlah 100 responden yang ditentukan menggunakan teknik purposive
sampling berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Variabel penelitian terdiri atas variabel
independen, yaitu Gaya Hidup Modern dan Promosi Digital; variabel dependen, yaitu
Keputusan Pembelian; serta variabel moderasi, yaitu Literasi Digital. Pengukuran seluruh
variabel menggunakan skala Likert 1-5 berdasarkan indikator yang diadaptasi dari penelitian
terdahulu.

Data penelitian dikumpulkan melalui kuesioner sebagai instrumen utama dan
dokumentasi sebagai data pendukung. Analisis data dilakukan menggunakan metode Structural
Equation Modeling berbasis Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan SmartPLS 4.
Pengujian hipotesis dilakukan melalui evaluasi model pengukuran (outer model) yang meliputi
uji validitas dan reliabilitas, serta evaluasi model struktural (inner model) melalui nilai path
coefficient, R?, effect size (1), predictive relevance (Q?%), dan uji signifikansi menggunakan
teknik bootstrapping.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI
Uji Deskriptif

Karakteristik data responden berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari
100 responden yang dijadikan sampel, distribusi gender mengungkapkan representasi
perempuan yang lebih tinggi yaitu pada nilai 61%, menunjukkan kehadiran perempuan dalam
responden penelitian ini lebih menonjol dibandingkan laki-laki yang hanya 39%. Selain itu,
berdasarkan distribusi usia menunjukkan populasi berusia 21-23 tahun yang dominan yaitu
sebesar 43%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini

merupakan Generasi Z yang berada pada fase dewasa awal dan aktif menggunakan platform e-

28/05/2026 |Accepted : 29/07/2026 |Published : 30/08/2026
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 2767



| Jurnal llmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 10 No. 2, 2026

commerce. Dominasi kelompok usia muda ini mengindikasikan pentingnya pemahaman
terhadap perilaku konsumsi digital di kalangan generasi tersebut
Uji Convergent Validity

Convergent validity diuji berdasarkan nilai outer loading untuk mengukur kemampuan
setiap indikator dalam merepresentasikan konstruk yang diukur. Indikator dinyatakan memenuhi
convergent validity apabila memiliki nilai outer loading > 0,70. Berdasarkan Tabel 2 seluruh
indikator pada konstruk Gaya Hidup Modern, Promosi Digital, Literasi Digital, dan Keputusan
Pembelian memiliki nilai outer loading di atas 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
indikator mampu merepresentasikan konstruk yang diukur dengan baik, sehingga seluruh
indikator memenuhi kriteria convergent validity dan dinyatakan valid untuk digunakan dalam
model penelitian.
Discriminant Validiy

Discriminant validity diuji menggunakan Fornell-Larcker Criterion dengan
membandingkan nilai akar kuadrat Average Variance Extracted (AVE) pada setiap konstruk
terhadap nilai korelasi antar konstruk. Konstruk dinyatakan memenuhi discriminant validity
apabila nilai akar kuadrat AVE lebih besar dibandingkan dengan nilai korelasi antar konstruk
lainnya. Berdasarkan Tabel 3, seluruh konstruk memiliki nilai akar kuadrat AVE yang lebih
besar daripada nilai korelasi antar konstruk, sehingga seluruh variabel memenuhi kriteria
discriminant validity dan mampu membedakan setiap konstruk penelitian dengan baik.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi internal setiap konstruk
dalam model penelitian. Pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan nilai Cronbach's Alpha
dan Composite Reliability. Suatu konstruk dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach's
Alpha dan Composite Reliability > 0,70. Berdasarkan Tabel 4, seluruh variabel memiliki nilai
Cronbach's Alpha dan Composite Reliability > 0,70, sehingga seluruh konstruk dinyatakan
reliabel dan memiliki tingkat konsistensi internal yang baik.
R Square

R-Square digunakan untuk mengetahui kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen. Dalam penelitian ini, nilai R-Square digunakan untuk
mengukur kemampuan Gaya Hidup Modern, Promosi Digital, dan Literasi Digital sebagai
variabel moderasi dalam menjelaskan Keputusan Pembelian. Nilai R? sebesar 0,75
menunjukkan kategori kuat, 0,50 kategori sedang, dan 0,25 kategori lemah. Berdasarkan Tabel
5, nilai R-Square pada variabel Keputusan Pembelian sebesar 0,443, yang berarti Gaya Hidup
Modern, Promosi Digital, dan Literasi Digital mampu menjelaskan Keputusan Pembelian

sebesar 44,3%, sedangkan 55,7% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian.
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Dengan demikian, model penelitian memiliki kemampuan prediksi dalam kategori sedang
(moderat).
Uji f Square / Effect Size

F-Square (f?) digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen serta mengetahui besarnya efek moderasi dalam model
penelitian. Nilai f> sebesar 0,02 menunjukkan efek kecil, 0,15 menunjukkan efek sedang, dan
0,35 menunjukkan efek besar. Berdasarkan Tabel 6, Gaya Hidup Modern terhadap Keputusan
Pembelian memiliki nilai f> sebesar 0,151 yang termasuk kategori sedang, sedangkan Promosi
Digital terhadap Keputusan Pembelian memiliki nilai f> sebesar 0,053 yang termasuk kategori
kecil. Sementara itu, efek moderasi Literasi Digital pada hubungan Gaya Hidup Modern
terhadap Keputusan Pembelian memiliki nilai f* sebesar 0,037 yang termasuk kategori kecil,
demikian pula efek moderasi Literasi Digital pada hubungan Promosi Digital terhadap
Keputusan Pembelian yang juga berada pada kategori kecil.

GOF (Goodness of Fit)

Goodness of Fit (GoF) digunakan untuk mengevaluasi tingkat kesesuaian model
penelitian secara keseluruhan melalui model pengukuran (outer model) dan model struktural
(inner model). Nilai GoF diperoleh dari kombinasi nilai Average Variance Extracted (AVE) dan
R-Square (R?). Nilai GoF sebesar 0,10 menunjukkan kategori kecil, 0,25 kategori sedang, dan
0,36 kategori besar. Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 7, diperoleh nilai GoF sebesar
0,316, sehingga model penelitian termasuk dalam kategori sedang (moderate). Hal ini
menunjukkan bahwa model memiliki tingkat kesesuaian yang baik dalam menjelaskan
hubungan antara Gaya Hidup Modern, Promosi Digital, Literasi Digital, dan Keputusan
Pembelian.

Pengujian Hipotesis (Bootstrapping)

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode bootstrapping
pada SmartPLS 4. Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai #-statistic > 1,645 dan p-value
< 0,05. Berdasarkan Tabel 8, hasil pengujian menunjukkan bahwa Gaya Hidup Modern
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian dengan nilai z-statistic
sebesar 4,609 > 1,645 dan p-value sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H1 diterima. Promosi Digital
juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian dengan nilai #-statistic
sebesar 1,943 > 1,645 dan p-value sebesar 0,026 < 0,05, sehingga H2 diterima. Sebaliknya,
interaksi Literasi Digital x Gaya Hidup Modern memiliki nilai ¢-statistic sebesar 1,377 < 1,645
dan p-value sebesar 0,084 > 0,05, sehingga Literasi Digital tidak mampu memoderasi pengaruh
Gaya Hidup Modern terhadap Keputusan Pembelian dan H3 ditolak. Sementara itu, interaksi

Literasi Digital x Promosi Digital memiliki nilai ¢-statistic sebesar 1,712 > 1,645 dan p-value
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sebesar 0,044 < 0,05, sehingga Literasi Digital mampu memoderasi pengaruh Promosi Digital
terhadap Keputusan Pembelian dan H4 diterima.
Pembahasan
Pengaruh Gaya Hidup Modern terhadap Keputusan Pembelian

Penelitian ini menunjukkan bahwa Gaya Hidup Modern berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Keputusan Pembelian pada Generasi Z pengguna e-commerce di Kabupaten
Pasuruan. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin modern gaya hidup yang dimiliki
Generasi Z, semakin tinggi pula kecenderungan mereka dalam melakukan keputusan pembelian
melalui e-commerce. Kondisi tersebut sejalan dengan teori perilaku konsumen yang
dikemukakan oleh Kotler, (2002), yang menyatakan bahwa gaya hidup merupakan pola hidup
individu yang tercermin melalui aktivitas, minat, dan opini, serta memengaruhi perilaku
konsumen dalam mengambil keputusan pembelian. Tingginya aktivitas digital dan ketertarikan
Generasi Z terhadap berbagai tren turut mendorong mereka untuk lebih aktif mencari informasi
produk sebelum memutuskan pembelian. Dengan demikian, gaya hidup modern menjadi salah
satu faktor yang memengaruhi keputusan pembelian pada Generasi Z. Temuan ini juga
konsisten dengan penelitian Sausan et al., (2025) yang menyimpulkan bahwa gaya hidup
modern, terutama yang berkaitan dengan perkembangan tren dan aktivitas digital, berpengaruh
positif terhadap keputusan pembelian.
Pengaruh Promosi Digital terhadap Keputusan Pembelian

Penelitian ini menunjukkan bahwa Promosi Digital berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Keputusan Pembelian pada Generasi Z pengguna e-commerce di Kabupaten Pasuruan.
Temuan tersebut mengindikasikan bahwa semakin efektif promosi digital yang diterima
konsumen, semakin besar kecenderungan mereka untuk melakukan pembelian. Informasi
produk yang disampaikan secara jelas, didukung dengan konten promosi yang menarik dan
mudah dipahami, mampu membantu konsumen dalam mengenali produk, mengevaluasi
berbagai alternatif, serta menetapkan keputusan pembelian. Hasil penelitian ini mendukung teori
Kotler, (2002) yang menyatakan bahwa promosi merupakan bentuk komunikasi pemasaran
yang bertujuan memberikan informasi, membujuk, dan mengingatkan konsumen mengenai
suatu produk atau jasa sehingga dapat memengaruhi keputusan pembelian. Selain itu, temuan ini
konsisten dengan penelitian Balgis & Amaliyah, (2024) yang menyimpulkan bahwa promosi
digital berperan dalam menarik perhatian konsumen, menyampaikan informasi produk, dan

meningkatkan keputusan pembelian.
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Literasi Digital memoderasi pengaruh Gaya Hidup Modern terhadap Keputusan
Pembelian

Temuan selanjutnya dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Literasi Digital tidak
mampu memoderasi pengaruh Gaya Hidup Modern terhadap Keputusan Pembelian pada
Generasi Z pengguna e-commerce di Kabupaten Pasuruan. Hasil tersebut mengindikasikan
bahwa literasi digital belum mampu memperkuat hubungan antara gaya hidup modern dan
keputusan pembelian. Temuan ini sejalan dengan teori literasi digital yang dikemukakan oleh
(Gilster, 1999), yang menjelaskan bahwa literasi digital merupakan kemampuan individu dalam
mengakses, memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi dari berbagai sumber
digital secara efektif. Dalam penelitian ini, tingginya literasi digital yang dimiliki Generasi Z
tidak secara langsung memperkuat pengaruh gaya hidup modern terhadap keputusan pembelian.
Hal tersebut menunjukkan bahwa keputusan pembelian tidak hanya dipengaruhi oleh gaya
hidup modern dan kemampuan digital, tetapi juga oleh faktor lain, seperti kebutuhan, harga,
kualitas produk, ulasan konsumen, serta kepercayaan terhadap penjual. Temuan ini konsisten
dengan penelitian Hernawati et al., (2025) yang menyatakan bahwa kemampuan literasi digital
tidak selalu mampu memperkuat hubungan antara variabel independen dan variabel dependen.
Literasi Digital memoderasi pengaruh Promosi Digital terhadap Keputusan Pembelian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Literasi Digital mampu memoderasi pengaruh
Promosi Digital terhadap Keputusan Pembelian pada Generasi Z pengguna e-commerce di
Kabupaten Pasuruan. Temuan ini mengindikasikan bahwa literasi digital memperkuat pengaruh
promosi digital terhadap keputusan pembelian. Sesuai dengan teori Gilster, (1999) , literasi
digital merupakan kemampuan individu dalam mengakses, memahami, mengevaluasi, dan
memanfaatkan informasi digital secara efektif. Dalam penelitian ini, Generasi Z yang memiliki
literasi digital yang baik cenderung lebih mampu memahami, menilai, dan memanfaatkan
informasi promosi yang diterima melalui media digital. Dengan demikian, promosi digital tidak
hanya berfungsi sebagai penyampai informasi, tetapi juga menjadi lebih efektif dalam
memengaruhi keputusan pembelian ketika didukung oleh kemampuan konsumen dalam
mengolah informasi tersebut. Temuan ini sejalan dengan penelitian Irawaty et al., (2025) yang
menyatakan bahwa literasi digital mampu memperkuat pengaruh digital marketing terhadap
keputusan pembelian di marketplace online.

KESIMPULAN

Gaya Hidup Modern dan Promosi Digital terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Keputusan Pembelian pada Generasi Z pengguna e-commerce di Kabupaten Pasuruan.
Sebaliknya, Literasi Digital tidak mampu memoderasi pengaruh Gaya Hidup Modern terhadap

Keputusan Pembelian, tetapi mampu memoderasi pengaruh Promosi Digital terhadap Keputusan
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Pembelian. Hasil ini mengindikasikan bahwa efektivitas promosi digital dapat semakin
meningkat apabila didukung oleh tingkat literasi digital yang baik. Penelitian ini memiliki
keterbatasan karena hanya melibatkan Generasi Z pengguna e-commerce di Kabupaten
Pasuruan dengan jumlah responden yang terbatas, sehingga hasil penelitian belum dapat
digeneralisasikan secara luas. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa pelaku bisnis e-
commerce perlu mengoptimalkan strategi promosi digital yang informatif, menarik, dan sesuai
dengan karakteristik Generasi Z, serta memperhatikan perubahan gaya hidup konsumen dalam
menyusun strategi pemasaran. Penelitian selanjutnya disarankan memperluas cakupan wilayah,
menambah jumlah responden, dan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi

keputusan pembelian agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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@ Lazada
/ 18,1% @ Tiktok Shop

Gambar 5 Platform e-commerce

Tabel 2 Outer Loading

Gaya Hidup Keputusan Literasi Digital Promosi Digital
Modern (X1)  Pembelian (Y) (2) (X2)
X11 0,936
X1 2 0,919
X13 0,928
X2 1 0,891
X2 2 0,869
X23 0,853
X2 4 0,808
X2'5 0,875
X2 6 0,870
X2 7 0,867
Y1 0,820
Y2 0,842
Y3 0,818
Y4 0,852
Y5 0,809
Z1 0,794
Z2 0,781
Z3 0,852
Z4 0,845
Z5 0,768
Sumber: Output SmartPLS 4 (data diolah 2026)
Tabel 3 Fornell-Larcker Criterion
Variabel Gaya Hidup Kepu‘Fusan I.Ji'.rerasi .Pr.omosi
Modern (X1) Pembelian (Y)  Digital (Z)  Digital (X2)
Gaya Hidup Moden (X1) 0,928
Keputusan Pembelian (Y) 0,548 0,828
Literasi Digital (Z) 0,048 0,312 0,809
Promosi Digital (X2) 0,574 0,538 0,334 0,862

Sumber: Output SmartPLS 4 (data diolah 2026)
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Tabel 4 Uji reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha Composite reliability (rho_c)
Gaya Hidup Modern (X1) 0,919 0,949
Keputusan Pembelian (Y) 0,886 0,916
Literasi Digital (Z) 0,868 0,904
Promosi Digital (X2) 0,942 0,953

Sumber: Output SmartPLS 4 (data diolah 2026)

Tabel 5 R Square
R-square R-square adjusted
Keputusan Pembelian (Y) 0,443 0,414
Sumber: Output SmartPLS 4 (data diolah 2026)
Tabel 6 F Square

Keputusan Pembelian (Y)

Gaya Hidup Modern (X1) 0,151
Promosi Digital (X2) 0.053
Literasi Digital (Z) x Gaya Hidup Modern (X1) 0.037
Literasi Digital (Z) x Promosi Digital (X2) 0.047
Sumber: Output SmartPLS 4 (data diolah 2026)
Tabel 7 GoF
Average variance extracted (AVE) R Square
Gaya Hidup Modern (X1) 0,598
Promosi Digital (X2) 0,516
Literasi Digital (Z) 0,454
Keputusan Pembelian (Y) 0,476 0,443
Rata — Rata 0,511 0,443

Sumber: Output SmartPLS 4 (data diolah 2026)

Tabel 8 Uji Hipotesis

Original T statistics

sample (0) (O/STDEV]) © values
Gaya Hidup Modern (X1) -> Keputusan Pembelian (Y) 0,315 4.609 0.000
Promosi Digital (X2) -> Keputusan Pembelian (Y) 0,160 1.943 0.026
Literasi Digital (Z) x Gaya Hidup Modern (X1) -> )
Keputusan Pembelian (Y) 0.211 1.377 0.084
Literasi Digital (Z) x Promosi Digital (X2) -> Keputusan 0.126 1712 0.044

Pembelian (Y)

Sumber: Output SmartPLS 4 (data diolah 2026)
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